10

[image: image2.png]



PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

JUDUL PROGRAM

ISOLASI DAN KARAKTERISASI BAKTERI TERMOFILIK

PENGHASIL PROTEASE DARI SUMBER AIR PANAS 

GEDONG SONGO UNGARAN SEMARANG

BIDANG KEGIATAN:

PKM PENELITIAN

Diusulkan oleh:

Ika Restu Apriliana
4411412044/2012

Muhammad Abduh
4411412064/2012

Ahmad Solikin
4411412048/2012
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

SEMARANG

2015

HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan
: Isolasi Dan Karakterisasi Bakteri Termofilik

Penghasil Protease Dari Sumber Air Panas  Gedong Songo Ungaran Semarang

2. Bidang Kegiatan
: PKM-P

3. Ketua Pelaksana Kegiatan

a. Nama Lengkap 


: Ika Restu Apriliana

b. NIM 



: 4411412044

c. Jurusan 



: Biologi

d. Universitas/Institut/Politeknik 
: Universitas Negeri Semarang

e. Alamat Rumah dan No Tel./HP 
: Blotongan RT 04 RW 01 Salatiga

085727838355

f. Alamat email 


: ikarestuapriliana@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis
: 3 orang

5. Dosen Pendamping

a. Nama Lengkap dan Gelar 

: 

b. NIDN 



: 

c. Alamat Rumah dan No Tel./HP 
:

6. Biaya Kegiatan Total

a. Dikti 



: Rp 9.550.000,00
b. Sumber lain



: -

7. Jangka Waktu Pelaksanaan 

: 4 bulan

Semarang, 08 Juni 2015
Menyetujui

Ketua Jurusan Biologi




Ketua Pelaksana Kegiatan

(Andin Irsadi, S.Pd, M.Si.) 



(Ika Restu Apriliana)

NIDN. 19740310200031001



NIM. 4411412044
Pembantu Rektor Bidang



Dosen Pendamping

Kemahasiswaan

Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si


(                              )
NIP. 256012172586011001

  

 NIDN.
DAFTAR ISI
Halaman Judul  

i

Halaman Pengesahan  

ii
Daftar  Isi  

iii
Ringkasan  

iv
BAB I PENDAHULUAN

1
A. Latar belakang masalah 

1
B.  Rumusan masalah  

2
C.  Tujuan penelitian  

2
D.   Kegunaan penelitian 

2
BAB II Tinjauan Pustaka  

3
BAB III Metode penelitian  

6

BAB IV Biaya dan jadwal kegiatan 

8
Daftar pustaka 

9
Lampiran  

RINGKASAN
Indonesia merupakan negara yang memiliki keadaan geografis yang sangat dimungkinkan mengandung bakteri-bakteri termofilik karena Indonesia memiliki banyak  gunung berapi serta sumber air panas. Bakteri termofilik mempunyai potensi untuk menghasilkan enzim termostabil yang sangat penting dalam proses industri dan bioteknologi salah satunya yaitu enzim protease. Gedong songo merupakan sumber air panas yang berada di Ungaran Kabupaten Semarang yang berpotensi terdapat mikroorganisme yang menghasilkan enzim termostabil cukup banyak. Untuk itu maka pada penelitian ini dilakukan isolasi dan karakterisasi pada bakteri termofilik penghasil protease dari sumber air panas Gedong Songo Ungaran. Sampel diambil dari air dan sedimen yang berasal dari sumber air panas, kemudian dimasukkan kedalam botol sampel yang berukuran 250 ml. Sampel sebanyak 90 ml dimasukkan kedalam erlemeyer 250 ml dan ditambahkan media pengaya NB sebanyak 10 ml yang sudah dipekatkan 10x, kemudian diinkubasi selama 48 jam.  Sampel kemudian diisolasi kedalam media NA yang sudah membeku dan diinkubasi pada suhu 50 °C selama 48 jam. Isolat terpilih kemudian dikultur kedalam medium Skim Milk Agar dan diinkubasi pada suhu 50 °C selama 48 jam. Koloni bakteri yang terdapat zona bening disekitarnya ditetapkan sebagai bakteri penghasil protease. Hasil isolat kemudian dikarakterisasi meliputi karakteristik makroskopik dan karakteristik mikroskopik, serta sifat gram dan ada tidaknya endospora.

BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang memiliki keadaan geografis yang sangat dimungkinkan mengandung bakteri-bakteri termofilik karena Indonesia memiliki banyak  gunung berapi serta sumber air panas. Beberapa bakteri termofilik berhasil diisolasi dari berbagai sumber air panas di Indonesia antara lain bakteri termofil sumber mata air panas di Pacet (8 genus bakteri antara lain  Thermus sp, Acetogenium sp, Bacillus sp, Thermodesulfobacterium sp, Thermomicobrium sp, Thermotrix sp, Pseudomonas sp, dan Sulfobacillus sp) (Asnawi 2006).  Selain itu, mikroorganisme termofilik juga berhasil diisolasi dari sumber air panas Danau Ranau Sumatera Selatan dan didapat dua isolat yang merupakan genus Bacillus sp (Muharni 2010). Bakteri termofilik juga ditemukan dari sumur minyak bumi Jatibarang.  Isolat-isolat tersebut hidup dalam kondisi oksigen yang relatif sedikit dengan suhu 40-90 °C. Isolat-isolat tersebut diinkubasi pada suhu 45 °C dan didapatkan 12 isolat. Beberapa bakteri mampu hidup dengan suhu di atas 55 °C. Isolat tersebut diidentifikasi sebagai Pseudomonas aeruginosa , P. putida, P. diminuta , Bacillus circulans dan Geobacillus stearothermophilus  (Mustafa 2006).

Dewasa ini perkembangan bioteknologi maju sangat pesat. Salah satu produk bioteknologi yang menjadi primadona sekarang ini adalah enzim. Enzim merupakan biokatalis yang beragam bentuk, ukuran, sifat, dan peranannya dalam sel. Berdasarkan peranan enzim dalam sel hewan, tumbuhan dan mikroba, maka enzim berperan dalam setiap reaksi biokimia, yaitu mulai dari konversi energi, metabolisme makanan, mekanisme pertahanan sel, komunikasi antar sel hingga konversi sifat-sifat keturunan. Karena itulah enzim mempunyai potensi bioteknologi yang tinggi dan dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang industri  (Suhartono 2000).

Bakteri termofilik mempunyai potensi untuk menghasilkan enzim termostabil yang sangat penting dalam proses industri dan bioteknologi.  Enzim termostabil pada saat ini sedang mendapatkan perhatian besar, karena enzim ini sangat cocok untuk proses industri yang memerlukan suhu tinggi (Rakshit 2003).  Penggunaan enzim termostabil pada beberapa aplikasi sangat efektif dan menguntungkan, seperti dapat meningkatkan kecepatan reaksi, meningkatkan kelarutan reaktan dan produk-produk non volatil serta mengurangi kontaminasi dari mikroba mesofilik (Martin et al. 2007).

Protease merupakan enzim penting yang digunakan secara luas pada aplikasi industri melalui reaksi sintesis dan reaksi hidrolisis, hampir mencapai 65% dari total penjualan enzim di dunia (Huang 2006).  Protease digunakan pada beberapa aplikasi industri seperti deterjen, farmasi, produk-produk kulit, pengempukan daging, hidrolisat protein, produk-produk makanan dan proses pengolahan limbah industri (Nascimento dan Martin 2006).

Gedong songo merupakan sumber air panas yang berada di Ungaran Kabupaten Semarang yang berpotensi terdapat mikroorganisme yang menghasilkan enzim termostabil cukup banyak. Untuk itu maka pada penelitian ini dilakukan isolasi dan karakterisasi pada bakteri termofilik penghasil protease dari sumber air panas Gedong Songo Ungaran.
B. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana karakteristik dari bakteri termofilik penghasil protease dari sumber air panas Gedong Songo Ungaran?

C. TUJUAN PENELITIAN

Melakukan isolasi dan karakterisasi bakteri termofilik penghasil protease dari sumber air panas Gedong Songo Ungaran.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Mengetahui cara isolasi dan karakterisasi bakteri termofilik penghasil protease dari sumber air panas Gedong Songo Ungaran.

2. Mengetahui karakter dari bakteri termofilik penghasil protease dari sumber air panas Gedong Songo Ungaran.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. BAKTERI TERMOFILIK

Mikroorganisme termofilik merupakan mikroorganisme yang tumbuh baik pada suhu 45-80 °C. Pengisolasian bakteri termofilik dari beberapa habitatnya dengan tujuan penggunaan bakteri dan enzim termostabil yang dihasilkannya untuk diterapkan dalam dunia industri semakin intensif (Madigan et al. 2000).

Mikroorganisme termofilik memiliki kemampuan bertahan pada suhu tinggi karena adanya enzim termostabil (Brock 1978). Selain itu, protein yang terdapat pada sel mikroorganisme termofilik memiliki ikatan hidrofobik dan ikatan ionik yang sangat kuat. Komposisi membran sel pada bakteri termofilik tersusun oleh asam lemak jenuh sehingga dapat bersifat stabil pada suhu tinggi (Lasa dan Berenguer 1993).

Mikroorganisme termofilik mampu hidup pada suhu tinggi disebabkan enzim–enzim dan protein hampir semuanya stabil terhadap panas dibandingkan bakteri yang mesofilik. Beberapa enzim termostabil mempunyai susunan asam–amino yang sedikit berbeda dengan enzim yang sama dari bakteri mesofilik, yaitu banyak  mengandung asam amino yang bersifat hidrofobik (Madigan et al. 2000 ). Mikroorganisme termofilik memiliki habitat yang tersebar luas di muka bumi. Beberapa habitat tersebut dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu habitat nonvulkanik dan habitat vulkanik. Habitat vulkanik dengan kisaran suhu 40-70 °C, merupakan habitat yang biasa ditemukan seperti kolam atau tanah yang menjadi panas karena sinar matahari, padang pasir, limbah panas industri dan pengomposan (Agustien 2010). Habitat vulkanik memiliki suhu lebih  tinggi daripada 70 °C. Lingkungan ekstrim suhu tinggi di alam ada di area panas bumi yang berhubungan dengan kegiatan tektonik seperti sumber air, daerah solfatara, kawah gunung berapi dan hidrotermal laut dalam (Madigan et al. 2000).

Mikroorganisme termofilik memiliki kandungan GC yang tinggi dibandingkan dengan mikroorganisme mesofilik, yang menyebabkan terbentuknya asam amino penyusun protein yang memilki stabilitas yang tinggi. Kodon yang kaya akan GC dilaporkan mengkode asam amino Ala, Pro, Trp, Met, Gly, Glu, Arg dan Val. Mikroorganisme memiliki strategi untuk menghadapi efek suhu terhadap protein sel. Beberapa strategi tersebut adalah subtitusi asam amno Arg dengan Tyr, adanya ion sulfat, ion logam sebagai kofaktor, termamin, saferon, fleksibilitas dan kekakuan protein. (Trivedi et al. 2006).

Bakteri termofilik  dapat dimanfaatkan dalam bidang bioteknologi karena memiliki efisiensi dalam keadaan suhu tinggi.  Semakin tinggi temperatur maka semakin tinggi pula laju difusi. Selain itu, enzim pada bakteri termofilik juga mampu  mengakatalisis reaksi biokimia pada suhu tinggi dan umumnya lebih stabil dari bakteri mesofilik. Enzim yang terdapat pada bakteri termofilik juga dapat dimanfaatkan pada industri antara lain enzim amylase, selulase, xilanase, kitinase dan protease (Brock 1986).  Protease dapat digunakan untuk beberapa aplikasi seperti detergen, farmasi, pengempukan daging dan proses pengolahan limbah industri (Nascimento dan Martin 2006).

Mikroorganisme termofilik di Indonesia banyak ditemukan di sumber air panas atau di daerah gunung berapi sehingga mikroorganisme tersebut biasanya hidup pada pH  asam dan hidup pada daerah yang banyak mengandung belerang. Mikroorganisme termoﬁlik mampu mensintesis molekul stabil pada kondisi panas, termasuk molekul enzim. Bioteknologi umumnya tertarik pada enzim dari mikroorganisme yang mendukung untuk bekerja dibawah kondisi normal dimana enzim dari mikroorganisme mesoﬁlik akan mengalami denaturasi. Dengan alasan inilah enzim ini menjadi sasaran termasuk kelayakannya sebagai model untuk penelitian dan penyelidikan protein-protein yang bersifat termostabil dan kemampuannya sebagai biokatalis pada bioteknologi modern (Andrade 1999).

B. PROTEASE

Protease (E.C.3.4) merupakan enzim golongan hidrolase yang berperan dalam reaksi pemecahan ikatan peptida pada molekul protein. Enzim ini mengkatalisis reaksi hidolisis, yaitu reaksi yang melibatkan unsur air pada ikatan spesifik substrat. Protease tersebar luas di alam karena bisa ditemukan pada mikroorganisme, tanaman maupun hewan. Beberapa mikroorganisme yang diketahui menghasilkan protease adalah Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis dan Bacillus stearothermophilluS (Ward 1983).

Enzim protease adalah enzim yang dapat menghidrolisis protein menjadi asam amino. Masing – masing protease mempunyai pengikat peptida yang spesifik. Enzim ini diperoleh dari tumbuhan dan mikroorganisme. Sifat  proteolitik didasarkan pada kemampuan untuk memutus ikatan peptida protein (Suhartono 2000). Menurut Sumaryanto (1997), berdasarkan pH optimum untuk aktifnya enzim protease dibedakan atas 3 kelompok yaitu protese alkali, protease netral dan protease asam.

Protease merupakan enzim yang sangat kompleks, mempunyai sifat fisiko-kimia dan sifat katalitik yang sangat bervariasi. Enzim ini dihasilkan secara ekstraseluler oleh mikroorganisme, serta mempunyai peranan yang penting metabolisme sel dan keteraturan proses dalam sel (Ward 1983). Protease ekstraseluler adalah enzim yang sudah diproduksi di dalam sel, kemudian dikeluarkan dari sel ke substrat disekelilingnya. Enzim-enzim ekstraseluler pada umumnya bersifat terinduksi, yang produksinya akan meningkat jika ada substrat yang sesuai disekelilingnya, tanpa induksi enzim tetap  diproduksi tetapi dalam jumlah kecil (Fardiaz 1987).

Protease ekstraseluler sebagian besar berperan dalam hidrolisis substrat polipeptida besar. Enzim proteolitik intraseluler memainkan peran penting dalam metabolisme dan proses regulasi pada sel hewan, tumbuhan dan mikroorganisme. Seperti mengganti protein, memelihara keseimbangan antara degradasi dan sintesis protein. Protease intraseluler berperan dalam fungsi fisiologi lainnya, seperti pencernaan, maturasi hormon, perakitan virus, respon imun, imflamantasi, fertilisasi, koagulasi darah, fibrinolisis, kontrol tekanan darah, sporulasi, germinasi dan  patogenesis (Pakpahan 2009).

Berdasarkan letak ikatan polipeptida yang dihidrolisis, protease dibagi  menjadi eksoprotease dan endoprotease. Eksoprotease memutuskan ikatan peptida protein dari ujung rantai polipeptida baik dari ujung amino atau karboksil substrat sehingga menghasilkan asam amino dan sisa peptida, sedangkan endoprotease memutuskan ikatan peptida pada bagian dalam protein sehingga menghasilkan sejumlah peptida (Sumantha et al. 2006).

Protease merupakan enzim penting yang digunakan secara luas pada aplikasi industri melalui reaksi sintesis dan reaksi hidrolisis, hampir mencapai 65% dari total penjualan enzim di dunia (Huang 2006).  Protease digunakan pada beberapa aplikasi industri seperti deterjen, farmasi, produk-produk kulit, pengempukan daging, hidrolisat protein, produk-produk makanan dan proses pengolahan limbah industri (Nascimento dan Martin 2006).

BAB III

METODE PENELITIAN

A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Universitas Negeri Semarang pada bulan Mei 2015.

B. POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah bakteri termofilik. Sedangkan sampel yang digunakan yaitu bakteri termofilik penghasil protease yang berasal dari sumber air panas Gedong Songo Ungaran.

C. ALAT DAN BAHAN

Alat:

1. Botol sampel berukuran 250 ml

2. Erlenmeyer 250 ml

3. Inkubator

4. Gelas ukur

5. Cawan petri

6. Lampu bunsen dan kaki tiga

7. Laminar air flow

8. Autoclave

9. Mikroskop

10. Ose

11. Termometer

12. pH meter

Bahan:

1. Sampel air dan sedimen dari sumber air panas Gedong Songo Ungaran

2. Medium Nutrien Broth (NB)

3. Medium Skim Milk Agar (SMA)

4. Reagen pewarnaan Gram (pewarna Gram A, Gram B, Gram C dan Gram D)

5. Reagen pewarnaan endospora (Malachite Green dan Safranin).

D. PROSEDUR PENELITIAN

Pengambilan sampel air panas

Pengambilan sampel dilakukan di sumber air panas Gedong Songo Ungaran. Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan terlebih dahulu sebelum sampel air diambil. Parameter yang diamati adalah suhu dan pH. Parameter suhu diukur menggunakan thermometer yang dimasukkan ke dalam air dan dibiarkan selama 1 menit. Parameter pH dilakukan menggunakan kertas pH meter yang dicelupkan di permukaan air. Sampel air diambil dari kolam pada kedalaman 50 cm dari permukaan air lalu dimasukkan ke dalam termos.  Sampel air tersebut lalu dibawa ke Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Universitas Negeri Semarang supaya dapat dilakukan isolasi.

Isolasi Bakteri Termofilik

Sampel diambil dari air dan sedimen yang berasal dari sumber air panas, kemudian dimasukkan kedalam botol sampel yang berukuran 250 ml. Sampel sebanyak 90 ml dimasukkan kedalam erlemeyer 250 ml dan ditambahkan media pengaya NB sebanyak 10 ml yang sudah dipekatkan 10x, kemudian diinkubasi selama 48 jam.  Diambil sebanyak 1 ml sampel dan dimasukkan ke dalam cawan petri, kemudian dituangkan media agar yang masih cair sebanyak 10 ml. Setelah media membeku diinkubasi selama 48-72 jam pada suhu 55  °C.  Koloni bakteri yang tumbuh dan mempunyai karakter morfologi koloni berbeda ditetapkan sebagai isolat  terpilih untuk dilanjutkan uji seleksi.

Seleksi Isolat Termofilik Penghasil Protease (Modifikasi Etmantoko et al. 2002)

Isolat-isolat yang diperoleh pada tahap isolasi, dipindahkan ke media agar susu skim dengan cara ditotolkan, dan biakan diinkubasi selama 48 jam pada suhu 55 °C. Isolat bakteri yang menghasilkan protease ditandai dengan adanya zona bening disekitar koloni, selanjutnya zona bening yang terbentuk diukur diameternya untuk ditentukan indeks proteolitiknya. Semua isolat bakteri termofilik yang menghasilkan protease  selanjutnya akan dikarakterisasi.

Karakterisasi Bakteri Termofilik

Karakterisasi isolat bakteri termofilik penghasil protease meliputi, makroskopis koloni dan mikroskopis sel. Makroskopis koloni seperti, bentuk, elevasi dan tepian koloni. Mikroskopis sel seperti, bentuk sel, sifat Gram dan ada tidaknya endospora.
BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya

	No.
	Nama Barang
	Total biaya

	1.
	Peralatan Penunjang
	Rp 2.950.000,00

	2. 
	Barang Habis Pakai
	Rp 2.100.000,00

	3.
	Lain-lain
	Rp 4.500.000,00

	
	Total Anggaran
	Rp 9.550.000,00


B. Jadwal Kegiatan

	No.
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5

	1.
	Tahap persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Tahap penelitian 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Tahap penelitian 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Tahap analisis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Laporan akhir
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata ketua dan anggota

1. Biodata ketua
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Ika Restu Apriliana

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Biologi

	4
	NIM
	4411412044

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	Salatiga, 23 April 1994

	6
	E-mail
	ikarestuapriliana@gmail.com

	7
	Nomor HP
	085727838355


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N SIDOREJO LOR 04
	SMP NEGERI 1 SALATIGA
	SMA NEGERI 3 SALATIGA

	Jurusan 
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Persentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-


D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian.
Semarang, 08 Juni 2015

Ika Restu Apriliana

NIM. 4411412044

2. Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Muhammad Abduh

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Program Studi
	Biologi

	4
	NIM
	4411412064

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	Salatiga, 23 September 1994

	6
	E-mail
	azwarkholid@gmail.com

	7
	Nomor HP
	085712400464


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 04 GETASSRABI
	MTs. MUHAMMADIYAH KUDUS
	MAN 2 KUDUS

	Jurusan 
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Persentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-


D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian.
Semarang, 08 Juni 2015

Muhammad Abduh
NIM. 4411412064

3. Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Ahmad Solikin

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Program Studi
	Biologi

	4
	NIM
	4411412048

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	Wonogiri, 16 Oktober 1993

	6
	E-mail
	Ahmadsolikin739@gmail.com

	7
	Nomor HP
	085642489804


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Mojoreno
	MP N 2 Sidoharjo
	MA N 1 Jatisrono

	Jurusan 
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Persentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-


D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian.
Semarang, 08 Juni 2015

Ahmad Solikin
NIM. 4411412048

4. Biodata dosen pembimbing
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

A. PERALATAN PENUNJANG
	No
	Nama Barang
	Anggaran Pengeluaran

	1.
	Termos
	Rp 1.000.000,00

	2.
	Botol sampel
	Rp 500.000,00

	3.
	Petridisk
	Rp 500.000,00

	4.
	Erlenmeyer
	Rp 300.000,00

	5.
	Gelas ukur
	Rp 200.000,00

	6.
	Indikator pH
	Rp 300.000,00

	7.
	Ose 
	Rp 150.000,00

	
	Total anggaran
	Rp 2.950.000,00



B.  BAHAN HABIS PAKAI
	No.
	Nama Barang
	Anggaran Pengeluaran

	1.
	Medium NA
	Rp 500.000,00

	2.
	Medium NB
	Rp 500.000,00

	3.
	Aquadest
	Rp 150.000,00

	4.
	Susu skim
	Rp 100.000,00

	5. 
	Alkohol70%
	Rp 300.000,00

	6.
	Tissue 
	Rp 50.000,00

	7.
	Plastik tahan panas
	Rp 100.000,00

	8.
	Karet gelang
	Rp 50.000,00

	9.
	Spirtus 
	Rp 300.000,00

	10.
	Kertas A4
	Rp 50.000,00

	
	Total anggaran
	Rp 2.100.000,00


C. LAIN-LAIN

	No.
	Nama Barang
	Anggaran Pengeluaran

	1.
	Perijinan peminjaman laboratorium
	Rp 1.800.000,00

	2.
	Asistensi Penelitian
	Rp 1.000.000,00

	3.
	Penyusunan laporan Monitoring dan evaluasi
	Rp 500.000,00

	4.
	Laporan akhir
	Rp 300.000,00

	5.
	Transportasi
	Rp 500.000,00

	6.
	Brosur
	Rp 400.000,00

	
	Total anggaran
	Rp 4.500.000,00


TOTAL ANGGARAN 

	No.
	Nama Barang
	Total biaya

	1.
	Peralatan Penunjang
	Rp 2.950.000,00

	2. 
	Barang Habis Pakai
	Rp 2.100.000,00

	3.
	Lain-lain
	Rp 4.500.000,00

	
	Total Anggaran
	Rp 9.550.000,00


Lampiran 3. Susunan organisasi dan pembagian tugas

1. Pembimbing 
: 
Tugas 

: Membimbing dan menyetujui 
2. Ketua

: Ika Restu Apriliana
Tugas 

: Bertanggung jawab atas jalannya program


   
  Koordinasi anggota

3. Anggota
:
a. Anggota 1 
: Muhammad Abduh
Tugas
       
: Mengurusi masalah administrasi dan keuangan

b. Anggota 2 
: Ahmad Solikin
Tugas         
: Penyediaan alat dan bahan
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
[image: image1.jpg]



 KEMENTRIAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Gedung H Kampus Sekaran-Gunungpati-Semarang 50229

Telp.(024)8508081,Fax.(024) 8508082

Laman:www.unnes.ac.id,email:unnes@unnes.ac.id

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama                           : Ika Restu Apriliana
NIM                             : 4411412044
Program Studi             : Biologi

Fakultas                       : MIPA

Dengan ini menyatakan bahwa usulan saya dengan judul “Isolasi Dan Karakterisasi Bakteri Termofilik Penghasil Protease Dari Sumber Air Panas  Gedong Songo Ungaran Semarang” yang  diusulkan  untuk  tahun  anggaran  2016 bersifat original  dan  belum  pernah dibiayai  oleh lembaga  atau sumber dana  lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian  pernyataan  ini  dibuat  dengan  sesungguhnya   dan  dengan  sebenar- benarnya.

Semarang, 08 Juni 2015
Mengetahui,                                                    Yang menyatakan, 


Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si

Ika Restu Apriliana
NIP. 256012172586011001


NIM 4411412044
Meterai Rp6.000
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